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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana guru dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa yang tidak terlalu aktif di kelas. Penelitian dilakukan di SMP Swasta PAB 10 Medan Estate
dan dirancang sebagai studi kasus. Metode purposive sampling memilih satu guru sebagai peserta
penelitian. Observasi, dokumentasi, dan wawancara semi-terstruktur digunakan untuk
mengumpulkan data. Analisis tematik digunakan melalui tahapan reduksi, penyajian, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menggunakan pendekatan
humanistik yang berfokus pada kebutuhan dan situasi siswa mereka. Dengan menyediakan bahan
praktik yang diperlukan dalam pembelajaran dan memberikan penghargaan kepada siswa yang
rajin belajar, guru memperhatikan keterbatasan keuangan siswa. Keadaan ekonomi keluarga,
kurangnya dukungan orang tua, dan keterbatasan sumber daya pembelajaran adalah beberapa
faktor yang memengaruhi tingkat keaktifan belajar siswa. Guru menggunakan pendekatan dan
strategi yang lebih baik untuk meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam belajar. Siswa
menjadi lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, menjadi lebih aktif dalam praktik,
dan menunjukkan Kketerlibatan yang lebih baik dalam proses belajar. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan guru yang humanistik dan responsif terhadap kebutuhan siswa
berperan penting dalam meningkatkan keinginan siswa untuk belajar.

Kata Kunci: Pendekatan Guru, Motivasi Siswa Untuk Belajar, Keaktifan Siswa, Dan Pendekatan
Humanistik.

PENDAHULUAN

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dapat dicapai melalui beberapa metode,
salah satunya adalah pendidikan. Pendidikan tidak hanya memberikan pengetahuan kepada
siswa tetapi juga membantu mereka membentuk kepribadian, keterampilan, dan
kemampuan yang diperlukan untuk hidup dalam masyarakat. Tidak hanya kurikulum dan
pendekatan pembelajaran yang digunakan, keberhasilan pendidikan juga dipengaruhi oleh
kualitas interaksi yang terjadi antara guru dan siswa selama proses pembelajaran. Motivasi
belajar adalah salah satu komponen yang memengaruhi keberhasilan belajar siswa.
Motivasi belajar adalah dorongan yang berasal dari dalam maupun luar diri siswa untuk
melakukan aktivitas belajar untuk mencapai tujuan tertentu. Siswa dengan motivasi belajar
tinggi cenderung lebih aktif mengikuti pelajaran, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, dan
mampu menghadapi tantangan dalam proses belajar.

Keaktifan belajar berarti bahwa siswa terlibat dalam pelajaran melalui bertanya,
menjawab pertanyaan, berbicara, mengemukakan pendapat, dan menyelesaikan tugas yang
diberikan guru. Keaktifan belajar menunjukkan bahwa siswa terlibat secara langsung
dalam proses pembentukan pengetahuan dan tidak hanya menerima informasi secara pasif.
Oleh karena itu, ada hubungan yang erat antara keaktifan belajar dan motivasi belajar
dalam mendukung keberhasilan pembelajaran. Hasil observasi awal di SMP Swasta PAB
10 Medan Estate menunjukkan bahwa siswa tetap tidak terlibat dalam belajar. Seperti
yang ditunjukkan oleh kondisi ini, siswa tidak memiliki keberanian untuk bertanya
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pertanyaan, tidak terlibat dalam diskusi kelas, dan tidak terlibat dalam menjawab
pertanyaan guru. Guru harus berusaha mendorong siswa untuk menjadi lebih aktif dalam
pembelajaran.

Guru memiliki peran strategis dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
dan mampu mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif. Dengan menggunakan
pendekatan yang tepat, guru dapat membangun hubungan positif dengan siswa,
menciptakan suasana belajar yang nyaman, dan meningkatkan rasa percaya diri siswa
dalam belajar. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis metode guru
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa yang memiliki keaktifan belajar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan desain studi
kasus. Penelitian ini dilakukan di SMP Swasta PAB 10 Medan Estate dan berfokus pada
bagaimana guru dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang memiliki keaktifan
belajar rendah. Desain studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti memahami
masalah dengan lebih akurat sesuai dengan situasi lapangan yang sebenarnya. Untuk
penelitian ini, satu guru dipilih melalui teknik purposive sampling karena mereka memiliki
pengalaman langsung dalam proses pembelajaran dan memahami kondisi siswa yang
kurang aktif dalam kegiatan belajar. Observasi, dokumentasi, dan wawancara digunakan
untuk mengumpulkan data. Wawancara dilakukan untuk mengetahui tentang pengalaman
guru, pendekatan yang digunakan, dan tantangan yang menghalangi motivasi belajar
siswa.

Observasi dilakukan untuk melacak interaksi antara guru dan siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Sementara itu, dokumentasi berupa rekaman wawancara,
video, dan foto digunakan untuk mendukung dan memuverifikasi data yang diperoleh dari
wawancara dan observasi. Analisis tematik digunakan untuk menganalisis data yang
dikumpulkan. Tahapan analisis meliputi pengurangan data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang metode guru untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa yang memiliki keaktifan belajar rendah, analisis
dilakukan dengan mengidentifikasi tema-tema dari observasi, dokumentasi, dan
wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendekatan Guru Yang Humanistik Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di SMP Swasta PAB 10 Medan Estate
menggunakan pendekatan humanistik untuk mendorong siswa yang kurang aktif belajar
untuk belajar. Perhatian guru terhadap keadaan dan kebutuhan siswa, terutama siswa yang
berasal dari keluarga yang memiliki keterbatasan keuangan, mendukung pendekatan ini.
Guru tahu bahwa keadaan keuangan dapat menghalangi siswa untuk menikmati
pendidikan sepenuhnya, terutama dalam pembelajaran keterampilan yang membutuhkan
bahan praktik. Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru berusaha membantu siswa
dengan memberikan bahan praktik yang mereka butuhkan. Ini akan memungkinkan semua
siswa untuk tetap mengikuti pembelajaran tanpa mengeluarkan biaya. Tindakan ini
menunjukkan bahwa guru tidak hanya bertugas menyampaikan informasi, tetapi juga
menjadi pengasuh yang peduli dengan kondisi sosial siswa. Kepedulian guru dapat
membangun hubungan yang positif antara guru dan siswa. Akibatnya, siswa merasa lebih
nyaman saat mengikuti proses pembelajaran.

Salah satu contoh pendekatan humanistik yang diterapkan guru adalah upaya guru
untuk memahami masalah yang dihadapi siswa mereka sebelum memutuskan apa yang
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harus dilakukan. Untuk mencegah siswa merasa rendah diri karena keterbatasan mereka,
guru berusaha memberikan dukungan dan inspirasi emosional. Siswa memiliki
kesempatan yang sama untuk belajar bersama teman-temannya dengan dukungan dan
perhatian ini. Hasilnya menunjukkan bahwa pendekatan humanistik memiliki kemampuan
untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik dan menyenangkan. Ketika siswa
merasa diperhatikan, dipahami, dan dihargai, mereka cenderung lebih termotivasi untuk
berpartisipasi dalam pelajaran. Pendekatan humanistik menjadi salah satu faktor penting
dalam meningkatkan dorongan siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran, meskipun
mereka sebelumnya kurang aktif selama proses pembelajaran.

Metode Guru Untuk Mengatasi Tantangan Belajar Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu tantangan utama yang dihadapi
siswa saat belajar adalah keterbatasan keuangan keluarga. Kondisi tersebut membuat
sebagian siswa kesulitan memenuhi kebutuhan pembelajaran, terutama dalam kegiatan
praktik yang memerlukan alat dan bahan tertentu. Akibatnya, siswa menjadi tidak percaya
diri dan lebih mungkin tidak aktif dalam pembelajaran. Untuk mengatasi masalah ini, guru
menggunakan berbagai pendekatan yang sesuai dengan keadaan siswa mereka. Salah satu
pendekatan yang digunakan adalah mengawasi hasil karya siswa. Siswa dapat menjual
barang yang mereka buat, dan uang yang mereka hasilkan digunakan untuk membeli
bahan praktik berikutnya. Strategi ini membantu mempertahankan pembelajaran tanpa
membebani orang tua atau siswa terlalu banyak.

Selain itu, guru menggunakan strategi pemberian penghargaan kepada siswa yang
menunjukkan prestasi dan kesungguhan dalam belajar. Penghargaan dapat berupa pujian
dan pengakuan atas upaya siswa, selain materi. Tujuan dari strategi ini adalah untuk
menumbuhkan rasa percaya diri dan meningkatkan semangat belajar siswa. Dengan
menggunakan pendekatan individual, guru berusaha memberikan perhatian khusus kepada
siswa yang kurang aktif. Melalui komunikasi yang efektif, guru dapat mengidentifikasi
masalah yang dihadapi siswa dan memberikan solusi yang sesuai. Karena siswa merasa
mendapatkan dukungan dan perhatian dari guru, strategi ini terbukti mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Karakteristik Yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sejumlah faktor yang saling berkaitan
berkontribusi pada tingkat keaktifan belajar siswa yang rendah. Kondisi ekonomi keluarga
adalah yang paling dominan, karena siswa kesulitan memenuhi kebutuhan belajar mereka,
yang berdampak pada kurangnya motivasi dan partisipasi belajar mereka. Selain faktor
ekonomi, kurangnya perhatian dan dukungan dari orang tua juga menjadi faktor yang
memengaruhi keaktifan belajar siswa. Dukungan orang tua sangat penting untuk
membangun kebiasaan belajar dan mendorong siswa untuk lebih baik. Ketika perhatian
orang tua kurang, motivasi belajar siswa juga cenderung menurun.

Keterbatasan sarana dan prasarana pembelajaran juga ditemukan dalam penelitian.
Kelancaran proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh ketersediaan ruang belajar yang
memadai. Siswa tidak terlalu antusias untuk mengikuti kegiatan pembelajaran ketika
kebutuhan belajar mereka tidak terpenuhi. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa
faktor lingkungan memiliki pengaruh terhadap keaktifan belajar siswa. Lingkungan yang
mendukung dapat membantu siswa merasa nyaman dan termotivasi untuk belajar,
sedangkan lingkungan yang tidak mendukung dapat menghambat motivasi dan partisipasi
siswa dalam pembelajaran. Oleh karena itu, untuk menciptakan lingkungan belajar yang
lebih mendukung, guru, orang tua, dan pihak sekolah harus bekerja sama untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung.
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Dampak Dari Pendekatan Guru Terhadap Motivasi Siswa Dan Partisipasi Belajar

Metode dan teknik yang digunakan guru meningkatkan keinginan siswa untuk
belajar. Setelah hambatan belajar dikurangi, siswa menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam keterlibatan mereka selama proses pembelajaran. Siswa lebih terlibat
dalam kegiatan pembelajaran dan menunjukkan minat yang lebih besar pada tugas-tugas
yang diberikan. Siswa yang sangat terlibat dalam kegiatan praktik menunjukkan
peningkatan motivasi mereka untuk belajar. Karena guru telah membantu memberikan
dukungan yang diperlukan, siswa tidak lagi merasa terbebani oleh keterbatasan mereka.
Siswa merasa lebih yakin untuk berpartisipasi dalam berbagai aktivitas pembelajaran
karena situasi ini.

Pendekatan guru juga memengaruhi tingkat partisipasi siswa di kelas. Siswa menjadi
lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, lebih berani menyuarakan pendapat mereka, dan
lebih bertanggung jawab atas tugas yang diberikan. Interaksi antara guru dan siswa juga
menjadi lebih baik, yang menyebabkan suasana kelas menjadi lebih menyenangkan dan
kondusif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan guru yang berfokus pada
kebutuhan siswa dapat mempengaruhi dorongan dan keterlibatan belajar siswa secara
positif. Tidak hanya materi dan pendekatan pembelajaran yang digunakan, keberhasilan
pembelajaran juga dipengaruhi oleh kemampuan guru untuk memahami kondisi siswa dan
memberikan dukungan yang sesuai. Oleh karena itu, pendekatan humanistik yang
diterapkan guru dapat menjadi salah satu alternatif yang efektif untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa yang tidak aktif belajar.

KESIMPULAN

Hasil penelitian di SMP swasta PAB 10 Medan Estate menunjukkan bahwa guru
yang menggunakan pendekatan humanistik dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
yang memiliki keaktifan belajar rendah dengan memahami kondisi dan kebutuhan siswa,
memberikan dukungan dalam kegiatan pembelajaran, dan membuat lingkungan belajar
yang nyaman dan inklusif. Selain itu, guru menggunakan berbagai pendekatan untuk
mengatasi tantangan belajar yang dihadapi siswa. Strategi-strategi ini termasuk membantu
siswa menyediakan bahan praktik, mengawasi pekerjaan siswa untuk memenuhi
kebutuhan pembelajaran, memberikan penghargaan kepada siswa yang berprestasi, dan
memperlakukan siswa yang kurang aktif secara individual. Keadaan ekonomi keluarga,
kurangnya dukungan orang tua, dan keterbatasan sumber daya pembelajaran adalah
beberapa faktor yang memengaruhi tingkat keaktifan belajar siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode dan pendekatan yang digunakan guru meningkatkan
dorongan dan partisipasi siswa dalam belajar. Oleh karena itu, pendekatan humanistik
yang berfokus pada kebutuhan peserta didik mungkin merupakan alternatif yang efektif
untuk meningkatkan dorongan dan partisipasi siswa dalam belajar.
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